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KEBIJAKAN KRIMINAL DALAM PENANGGULANGAN TINDAK 
PIDANA DAN KENAKALAN SISWA SMA : SUATU KAJIAN 
TENTANG PENERAPAN TEORI KONTROL SOSIAL DAN 
KEARIFAN LOKAL DI BALI1
ABTSRAK
Juvenile delinquency is a symptom of social and has raised concerns among parents in 
particular and society in general. These forms of behavior such as child delinquency abuse of 
narcotic and psychotropic drugs, free sex, fights among teenagers of the village, street racing, 
began to adorn the Balinese order changes gradually. These symptoms seem to always just show 
itself as an actual problem that is typical in each period of time and therefore be interesting 
to be examined. Community structure that changes caused by pressure or offered options that 
ultimately became plural and multicultural Bali. Resolution of the problem certainly must be 
associated with a Balinese local wisdom itself.
 The problem is formulated: (1) why the theory of social control is the most appropriate 
theory used to cope with children’s Misbehavior in Bali?; (2) How the pattern of juvenile 
delinquency prevention in Bali with the use of local wisdom?
 The approach used in this study is the non doctrinal approach (socio-legal approach). 
In principle the socio-legal study is the study of the law, based on social sciences methodology 
in the broad sense. This research included in aggregate research tradition between qualitative 
research and quantitative research is often known for its mix of research, with the perspective 
approach to Criminology.
 (1) the theory of social control, as compared to the theory of social disorganization 
theories of deviant behavior in criminology, social control theory most appropriate use in 
tackling child because, while a strong social bonds between the children with peers, peer group, 
parents, school teachers, community leaders, religious figures, children undoubtedly will not do 
deviate behavior. Although his theory of social control in the West but its implementation against 
children in Bali is more focused than the other theories are, of course, the addition of the elements 
contained in the theory of social control, such as Attachment, Commitment, Involvement, and 
Belief, is associated with the local wisdom Balinese people strongly support the strengthening 
of social control theory; (2) the pattern of juvenile delinquency prevention in General to use the 
model of non-penal and penal. The pattern of non penal in tackling child delinquency through 
local wisdom like tri hita karana, tri kaya parisudha, tri tat twam asi, and others, the Balinese 
social control can prevent or cope with a minimum of child delinquency in Bali.
Keywords: Juvenile delinquency, Social control theory, patern for prevention, Balinese local 
wisdom.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Perlaku delnkuen anak terutama pada 
anak-anak sswa sekolah menengah atas yang 
terjad d Bal nampak mengabakan katan 
sosal yang telah d bangun secara turun 
temurun, anak-anak sudah tdak terkat lag 
pada orang tua, guru, dan lngkungannya. 
Elemen teor kontrol sosal oleh Travs 
Hrsch berupa attachment, commitment, 
involvement, belief, telah dabakan oleh 
anak-anak d sekolah maupun d lngkungan 
masyarakat. 
Memperhatkan konds 
penanggulangan kenakalan anak lewat 
jalur penal pada satu ss dan tuntutan 
masyarakat nternasonal tentang 
perlndungan hak-hak anak delnkuen 
dalam proses peradlan anak pada phak 
lan, mendorong perlunya dperhatkan ss 
lan dar poltk krmnal berupa kegatan-
kegatan nonpenal (nonhukum pdana) 
dalam konteks penanggulangan perlaku 
delnkuen anak d masyarakat. Kegatan 
nonpenal berupa pengurangan faktor-
faktor potensal krmnogen, maka sangat 
mendukung bla dlakukan pemahaman 
terhadap gejala sosal berupa perlaku 
delnkuen anak, termasuk faktor-faktor 
korelasonal yang melatarbelakangnya yang 
tentunya mengarah pada pembahasan pada 
lmu tentang kejahatan. Melalu telaah dan 
kajaan krmnolog orang dapat memperoleh 
pemahaman tentang gejala sosal berupa 
kejahatan dan perlaku delnkuen anak3. 
Selan penanggulangan melalu non-penal 
juga dupayakan melalu kearfan lokal 
masyarakat Bal. Kearfan lokal masyarakat 
Bali dapat diklasifikasikan ke dalam konsep 
Tri hita karana, panca sradha, panca yadnya, 
karmaphala, tat twam asi,  dan lan-lan.
Melalu pemahaman krmnolog, 
dapat dungkap kenakalan anak d Bal 
yang berbeda dengan kenakalan anak pada 
umumnya. Dar perlaku yang berbeda 
menyebabkan lemahnya katan sosal yang 
berakbat terjadnya kenakalan anak,  dan 
kemudan dapat pula dkaj apakah dengan 
pemahaman teor kontrol sosal dapat 
dgunakan menanggulang kenakalan anak. 
D sampng tu, apa ada korelasonal antara 
elemen katan sosal terhadap kenakalan 
anak, juga danalss katan sosal dalam teor 
kontrol terhadap kenakalan anak d Bal. 
Membahas pula tentang pola penanggulangan 
kenakalan anak d Bal dengan penggunaan 
kearifan lokal seperti filosofi dalam Tri Hita 
Karana. 
3 Ilmu krmnolog mengenal adanya tga alran 
pemkran, alran pemkran klask, terfokus pada 
asums dasar bahwa manusa berkehendak bebas, 
perlaku manusa semata-mata dpengaruh akal dan 
rasonya (indeterminisme), krmnolog mengarahkan 
studnya pada penology; alran pemkran postf, 
terfokus pada asusms bahwa  manusa tdak 
berkehendak bebas, perlaku manusa dpengaruh 
faktor-faktor di luar kontrolnya – fisik, kejiwaan 
serta lngkungan sosokulturalnya (determinisme), 
krmnolog mempelajar hubungan faktor-faktor 
tersebut dengan terjadnya kejahatan, atau mempelajar 
sebab-sebab terjadnya kejahatan (etiologi criminal); 
alran pemkran krts, terfokus pada asums dasar 
bahwa perlaku manusa tdak hanya dtentukan 
oleh peranan konds-konds sosal akan tetap juga 
peranan ndvdu dalam menangan, menafsrkan dan 
bernteraks dengan konds-konds bersangkutan, 
krmnolog mempelajar proses yang mempengaruh 
pembentukan undang-undang yakn djadkannya 
perbuatan tertentu sebaga kejahatan dan proses 
bekerjanya hukum pdana yakn proses-proses yang 
menjadkannya orang-orang tertentu sebaga penjahat 
(sosolog hukum pdana) (IS Susanto, Kejahatan 
Korporasi, Semarang, Badan Penerbt UNDIP, 1995: 
6-13)
Vol. 4, No. 1 : 28 - 47
30
Magister Hukum Udayana •  Me 2015
ISSN 2302-528XJurnal
(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
D snlah lalu ada kebutuhan untuk 
melakukan pengujan teor tentang kejahatan 
dan perlaku delnkuen anak (yang umumnya 
berasal dar ”barat”) dalam konteks 
masyarakat Bal. Masalahnya adalah : (a) 
teor krmnolog manakah yang akan duj?, 
dan (b) mengapa masyarakat Bal yang 
djadkan uj peneltan?. 
Masalah pertama dapat djelaskan : 
teor krmnolog yang akan duj adalah 
teor krmnolog yang lahr dar konds 
masyarakat yang mengalam dsorgansas 
(disorganized society) yakn  teor Kontrol 
Sosal yang dkemukakan oleh Travs Hrsch 
dkenal Ikatan Sosal (social bond).  Masalah 
kedua dapat djelaskan :   masyarakat Bal 
sejak dahulu dkenal sebaga masyarakat yang 
ramah, rukun, dan menerma masyarakat lan 
– pengaruh parwsata – ke dalam kehdupan 
bermasyarakat. Pola hdup soldartas amat 
tngg, salunglung sabayantaka, paras-paros 
sarpanaya, segilik seguluk, serta agawe 
suka nikang rat, konsep bermasyarakat yang 
djunjung tngg masyarakat Bal mash 
dpegang teguh dan tertuang dalam ajaran Tri 
Hita Karana , suatu konsep bermasyarakat 
yang djunjung tngg menjadkan Bal 
semakn dkenal masyarakat luas. Ikatan 
sosal masyarakat Bal satu sama lan salng 
merasa sebaga bagan dar masyarakatanya. 
D dalam Tri Hita Karana sudah terkandung 
Nla-nla, Norma, dan Pelembagaan, hal 
nlah yang serng dsebut sebaga kearfan 
lokal masyarakat Bal 
2.  Rumusan Masalah
(a) Bagamanakah penerapan 
teor kontrol sosal dalam menjelaskan 
penanggulangan tndak pdana dan kenalalan 
anak d Bal ? (b) Bagamanakah peran 
kearfan lokal dalam penanggulangan tndak 
pdana dan kenakalan anak  d Bal ?
II. METODE PENELITIAN
a. Metode Pendekatan
Menjawab apa yang menjad tujuan 
pengkajan peneltan n, maka stud n 
menerapkan pendekatan krmnologs4. 
Terdapat tga paradgma utama dalam 
krmnolog masng-masng mengembangkan 
model analsa dan metode peneltan 
tentang gejala kejahatan. Ketga paradgma 
tersebut adalah paradgma postvsme, 
nteraksonsme, dan sosals. Masng-
masng paradgm tersebut berkembang 
melalu perspektf masng-masng satu 
sama lan berbeda. Paradgma postvsme 
dlatarbelakang oleh perspektf konsensus; 
paradgma nteraksons dlatarbelakang 
oleh perspektf pluralsm; sedangkan 
paradgma sosals dlatarbelakang oleh 
perspektif konflik. Uraian mendalam tentang 
ketga paradgm dan perspektf tersebut yang 
dpergunakan untuk mempelajar gejala 
kejahatan d masyarakat dkaj lebh dalam 
oleh Mchalowsk (1977)5. 
Paradgma-paradgma dalam 
krmnolog tersebut oleh Mchalowsk 
djelaskan: paradgm postvsm mempunya 
cr adanya kepercayaan bahwa metode 
4 Edwin H Sutherland (1995) mengklasifikasikan 
bagan-bagan pokok dar lmu krmnolog adalah 
(a) penology, (b) Etolog Krmnal, dan (c) Sosolog 
Hukum Pdana, dalam Principle of Criminology, 
revsed by Donald R Creseey, Phladelpha; JB 
Lpncolt Co, 1995 : 80-83. Prof Soedarto, serng 
mengemukakan bahwa  Krmnolog sebaga 
emprsnya hukum pdana.
5 Muhammad Mustofa, Loc cit, hal. 25
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lmah untuk memperoleh semua gejala 
haruslah dlhat sebaga hasl dar adanya 
hubungan sebab akbat yang merupakan 
hukum alam. Dalam mempelajar kejahatan, 
postvsme menekankan pada sfat-
sfat asas dar manusa. Sementara tu, 
perspektf nteraksonsme tdak melhat 
gejala kejahatan sebaga sfat asas manusa 
tetap lebh merupakan suatu katagor yang 
dberkan oleh orang lan. Berbaga tngkah 
laku dkatagorkan sebaga kejahatan karena 
kita mendefinisikannya demikian. Paradigma 
sosals melhat kejahatan sebaga tngkah 
laku yang didefinisikan dan diperlakukan 
oleh kelompok yang mempunya kekuasaan 
domnan sebaga tngkah laku yang 
membahayakan kepentngannya6. 
b. Identifikasi Varabel dan 
Perlakuannya
Peneltan n mengkaj perlaku 
kenakalan anak sebaga gejala sosal dengan 
mengambl lokas peneltan d Bal. Stud 
demkan memperlakukan teor Kontrol 
Sosal dengan elemen-elemen Attachment 
yang dperlakukan sebaga Varabel Bebas 
(X1), Commitment yang dperlakukan 
sebaga Varabel Bebas (X2), Involvement 
yang dperlakukan sebaga Varabel Bebas 
(X3), dan Belief yang dperlakukan sebaga 
Varabel Bebas (X4), yang keberadaannya 
berkatan erat dengan gejala kenakalan anak 
d Bal yang dperlakukan sebaga Varabel 
Terkat (dengan smbol Y). 
Attachment (X1) selanjutnya 
dterjemahkan menjad beberapa ndkator 
yatu (a) keterkatan pada orang tua, 
(b) keterkatan pada guru sekolah, (c) 
keterkatan pada teman sebaya, Commitment 
(X2) dterjemahkan menjad ndkator yatu 
(a) perhtungan untung rug (manfaat) 
keterlbatan seseorang dalam kenakalan 
anak, Involvement (X3) dterjemahkan ke 
dalam beberapa ndkator, yatu (a) apabla 
dsbukkan dalam berbaga kegatan/aktvtas 
konvensonal, maka anak tdak akan pernah 
sempat berpkr apalag melbatkan dr dalam 
kejahatan,  sementara Belief (X4) dukur 
dar aspek skap dan kepatuhannya pada 
nla-nla relgous dan adat stadat yang 
berhubungan dengan masalah kenakalan 
anak.
c. Penentuan Sample
Data dkumpulkan tahun 2013 
berdasarkan pengakuan dr responden (self 
report) yang populasinya sebanyak 300 
orang sswa-ssw SMA kelas III d seluruh 
Bal dan dtentukan secara purposive 
masng-masng Kabupaten / Kota d Bal 
berjumlah 9 kabupaten / Kota)  dengan 
demkan masng-masng Kabupaten / Kota 
samplenya sebanyak 30 orang, yang terdr 
dar sswa/ SMA yang berada d tengah kota 
sebanyak 15 orang dan sswa/ SMA yang 
berada d pedesaan sebanyak 15 orang pula, 
kecual kota Denpasar sebanyak 30 orang
d. Tempat dan Waktu Peneltan
Tempat dan waktu peneltan n 
dlakukan d SMA-SMA se Bal melput 
wlayah-wlayah peneltan tersebut adalah 
d Kota Denpasar, Kabupaten Badung, 
Kabupaten Ganyar, Kabupaten Klungkung, 
Kabupaten Bangl, Kabupaten Karangasem, 
Kabupaten Buleleng, Kabupaten Tabanan, 
dan Kabupaten Jembrana
6 Muhammad Mustofa,  Loc cit, hal25
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e. Metode Pengumpulan Data
Data peneltan n terdr atas data 
sekunder dan data prmer. Data sekunder 
dkumpulkan dengan cara pemahaman 
bahan-bahan pustaka dan dokumen-dokumen 
yang danggap gayut dengan permasalahan 
yang d bahas dalam stud n. Data prmer 
dkumpulkan dengan cara Self Report Studies 
(Stud Pengakuan Dr), yatu suatu cara 
pengumpulan data yang dlakukan dengan 
cara mewawancara sejumlah sswa SMA, 
berdasarkan pengalaman dan pengakuan 
prbad.
f. Metode Pengolahan dan Analss Data
Data dperoleh dmula dar memerksa 
data (editing) yang terkumpul. Setelah proses 
editing data selesa, selanjutnya member 
kode (coding) lalu dpndahkan ke dalam 
matrks data (coding sheet), maka tahap 
berkutnya adalah melakukan tabulas data, 
yang hasl selengkapnya dsajkan dalam 
bentuk tabel. Data peneltan yang bersfat 
sosologs makro, danalss dengan analss 
kuanttatf statstk, selan tu dgunakan 
tehnk  Pengujian Korelasi Variabel (ada 
yang tunggal dan jamak) maka dgunakan 
Pengujian Yulis’Q  sebaga tehnk pengujan 
korelas yang mampu menganalss tdak 
saja korelas tunggal pada dua varabel tetap 
sekalgus beberapa korelas dalam tga, 
empat atau lebh varabel.
D bawah n dkemukakan rumus 
Yulis’Q sebaga berkut :
Keterangan :
Q xy  : Nla Yuls’Q yang dcar
a, b, c, dan d : blangan yang dperoleh 
dalam kotak a, b, c, d.
Oleh karena varabel yang dujkan, 
dkatagorkan menjad dua, maka kalau 
menguj korelas dua varabel, pengujannya 
menggunakan Tabel empat sel, sepert d 
bawah n :
Tabel 2. KOTAK EMPAT SEL UNTUK 
PENGUJIAN DUA VARIABEL
Elemen
Kontrol 
Sosial
Jenis Kenakalan
T o t a lTindak 
Pidana
Kenakalan
Lemah A B ab
Kuat C d cd
Jumlah ac bd
ab+cd = 
ac+bd=N
Berdasarkan metode  Yulis’Q, hasl 
penghtungan n duj dengan krtera 
pada Tabel Convens Nla-nla Q, maka 
apabla haslnya mendekat 1 (satu) d dapat 
hubungan yang postf,  blamana haslnya 
mendekat –1 (mn satu), maka terjad 
hubungan yang negatf, dan apabla haslnya 
0 (nol) n berart tdak terjad hubungan 
sama sekal.
 ( b x c) – ( a x d ) 
Q xy  = --------------------- 
 (b x d) + (a x d) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teori Kontrol Sosial dalam 
menanggulangi Kenakalan Anak Di 
Bali
a. Identifikasi responden yang 
dikatagorisasikan melakukan 
Tindak Pidana dan Kenakalan 
Anak
 Sebelum membahas permasalahan 
mengena korelas katan sosal (social bond) 
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dengan kenakalan anak d Bal, terlebh 
dahulu akan dsajkan pengkatagorsasan 
usa responden antara umur 16 – 18 tahun 
anak-anak SMA, konds atau keadaan 
orang tua responden, dan jumlah saudara 
responden. Hal n dmaksudkan sebaga 
tahap perkenalan terhadap anak-anak SMA 
se Bal yang djadkan responden untuk 
mengetahu hal-hal yang berkatan dengan 
katan sosal.
 Responden anak-anak SMA se 
Bal yang dtelt sebanyak 300 orang 
yatu anak-anak yang berada pada SMA. 
Pengkatagorsasan n hanyalah untuk 
memudahkan pengklasifikasian usia sehingga 
kelompok usa tersebut menunjukkan 
responden berada d semua kelas.
 Selanjutnya tamplan Tabel- tabel 
yang terkat anak yang melakukan Tndak 
Pdana dan Kenakalan. Jad kedua perbuatan 
bak yang bertentangan dengan hukum atau 
melawan hukum maupun bertentangan 
dengan norma kehdupan masyarakat.
Tabel 1.     PERILAKU RESPONDEN 
YANG MENGARAH KE KATAGORISASI 
TINDAK PIDANA DAN KENAKALAN 
(n=300)
NO KATAGORISASI KENAKALAN
FREKUENSI
n %
1 Tindak pidana 136 45
2 Kenakalan 164 55
JUMLAH 300 100
Katagorsaskan perlaku anak menjad 
dua yakn perlaku yang menjurus ke Tndak 
Pdana dan perlaku anak yang menjurus ke 
Kenakalan Anak. Pembagan katagor n 
dmaksudkan perlaku anak yang mengarah 
ke perbuatan tndak pdana adalah perbuatan 
yang telah datur dan pengaturan tersebut 
memberkan suatu larangan maupun 
sanks bag sapa yang melanggarnya dan 
perbuatan tersebut dtuangkan d dalam 
peraturan perundang-undangan yang secara 
konvensonal datur d dalam Ktab Undang 
undang Hukum Pdana (KUHP).
Tabel 2.  PERILAKU RESPONDEN 
YANG MENGARAH TINDAK PIDANA
 NO
JENIS TINDAK PIDANA
FREKUENSI
n %
1 Pencurian 15 11
2 Perjudian 36 26
3 Penganiayaan 6 4
4 Penipuan 18 13
5 Penggelapan 20 15
6 Kesusilaan 5 4
7 Pemerasan 34 25
8 Narkotika / Psikotropika 2 1
JUMLAH 136 100
Responden berjumlah 300 orang 
mengaku pernah melakukan perbuatan yang 
dapat diklasifikasikan perbuatan pidana 
sebanyak 136 orang, sepert pemerasan 
(bulying) 34 orang (25%), perjudan36 
orang (26%), penggelapan 20 orang (15 
%),  penpuan 18 orang (13%), pencuran 15 
orang (11%), penganayaan 6 orang (4%), 
kesuslaan 5 orang (4%), dan penyalahgunaan 
narkotka/pskotropka sebanyak 2 orang 
atau 1%).
Selanjutnya dkemukakan tabel 
responden yang mengarah ke  katagorsas 
kenakalan.
Tabel  3. PERILAKU RESPONDEN YANG 
MENGARAH KENAKALAN
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NO KATAGORISASI KENAKALAN
FREKUENSI
n %
1 Perkelahian 19 12
2 Upload  Porno 20 12
3 Tempat terlarang bagi anak-anak 8 5
4 Merokok 41 25
5 Minuman beralkohol 25 15
6 Mabuk-mabukan 26 16
7 Ngebut di jalanan 17 10
8 Bolos sekolah 8 5
JUMLAH 164 100
Anak dapat dkatagorsaskan kedalam 
kenakalan terdr dar responden pernah 
merokok 41 orang (25%),  mabuk-mabukan 
26 orang (16 %), mnum-mnuman berakohol 
26 orang (16%), meng-upload gambar porno 
20 orang (12%), ngebut d jalanan 17 orang 
(10%), pernah berkelah 19 orang (12%), 
mengunjung tempat-tempat yang seharusnya 
belum boleh dkunjung anak-anak, 8 orang 
(5%), dan bolos sekolah 8 orang (5%). 
 b. Korelasi antara Elemen-elemen 
Kontrol Sosial dengan Kenakalan 
Anak di Bali
D bawah n merupakan Katagorsas 
Elemen-elemen Kontrol Sosal yang 
dikualifikasikan ke dalam Variabel X sebagai 
Varabel Bebas.
Tabel 4. HUBUNGAN ANTARA 
KENAKALAN ANAK DENGAN 
ATTACHMENT ORANG TUA
KETERIKATAN 
PADA ORANG 
TUA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 74 (a) 32(b) 106
-0,66236 
Hubungan 
negatif yang 
mantap
KUAT 62 (c) 132 (d) 194
Jumlah 136 164 300
Q xy = Nilai Yulis’Q yang dicari
KK/ CC = Koefisien Korelasi / Coeficient 
Correlation
Jka dkatkan dengan Tabel tentang 
Nilai Koefisien Korelasi (Coeficient of 
Correlation) maka dperoleh hubungan 
negatif yang mantap, artnya bahwa 
anak-anak dalam perlakunya pernah 
melakukan kenakalan tetap mash mantap 
keterkatannya dengan orang tuanya. 
Asumsnya adalah bahwa semakn tngg 
(kuat-132) tngkat keterkatannya pada orang 
tua maka semakn rendah  (lemah-32) anak 
melakukan kenakalan. Namun sejatnya 
katan sosal (social bond) terhadap orang 
tua begtu besar.
Tabel 5.
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN ATTACHMENT GURU
KETERIKATAN 
PADA GURU
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak Pid Kenakalan
LEMAH 85 (a) 29 (b) 114
-0,77165
Hubungan 
negatif 
yang 
sangat 
kuat
KUAT 51 (c) 135 (d) 186
Jumlah 136 164 300
Tabel d atas jka dkatkan dengan 
Tabel Nilai Koefisien Korelasi (Coeficient 
of Correlation) maka dperoleh hubungan 
negatif yang sangat kuat, artnya bahwa 
sswa dalam perlakunya pernah melakukan 
kenakalan tetap sangat kuat keterkatannya 
dengan para guru d sekolahnya.adlah 
berbeda dengan keterkatan pada orang 
tuanya, namun tdaklah demkan jauhnya 
katan antara kedua attachment tersebut. 
Bla dasumskan dapat dperoleh semakn 
tngg (kuat-135) tngkat keterkatannya 
pada guru maka semakn rendah  (lemah-29) 
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pulalah anak melakukan kenakalan. Namun 
sejatnya katan sosal (social bond) terhadap 
guru d sekolah begtu sangat kuat.
Tabel 6. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN ATTACHMENT 
KEGIATAN KONVENSIONAL
KETERIKATAN 
PADA KEGIATAN 
KONVENSIONAL
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 86 (a) 44 (b) 130
-0,64856
Hubungan 
negatif 
yang 
mantap
KUAT 50 (c) 120 (d) 170
Jumlah 136 164 300
Paparan tabel d atas dkatkan dengan 
Tabel Nilai Koefisien Korelasi (Coeficient 
of Correlation) maka dperoleh hubungan 
negatif yang mantap, artnya bahwa 
sswa pernah melakukan kenakalan anak, 
tetap keterkatannya dengan  kegatan 
konvensonal sepert upacara bendera, 
pket sekolah, perlombaan, mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR) bak secara 
berkelompok maupun ndvdu menunjukkan 
hubungan yang mantap d sekolahnya. Bla 
dasumskan dapat dkatakan  semakn 
tngg (kuat-120) tngkat keterkatannya 
pada kegatan konvensonal maka semakn 
rendah  (lemah-44) pulalah anak melakukan 
kenakalan. Sejatnya katan sosal (social 
bond) terhadap kegatan konvensonal d 
sekolah begtu mantap.
Tabel 7. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN ATTACHMENT PEER-
GROUP
KETERIKATAN 
PADA PEER 
GROUP
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 72 (a) 46 (b) 118
-0,48531
Hubungan 
negatif 
yang 
sedang
KUAT 64 (c) 118 (d) 182
Jumlah 136 164 300
Data d atas jka dkatkan dengan 
Tabel Nilai Koefisien Korelasi (Coeficient 
of Correlation) dperoleh hubungan negatif 
yang sedang, artnya bahwa sswa dalam 
berperlaku pernah melakukan kenakalan 
tetap keterkatannya dengan peer-group 
sedang-sedang saja d sekolahnya. Bla 
dasumskan dapat dperoleh semakn tngg 
(kuat-118) tngkat keterkatannya pada peer-
group  maka semakn rendah  (lemah-46) 
pula anak melakukan kenakalan. Ikatan 
sosal (social bond) terhadap peer-group d 
sekolah basa (sedang) saja.
Tabel 8.
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN ATTACHMENT 
TOKOH AGAMA
KETERIKATAN 
PADA TOKOH 
AGAMA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 72 (a) 55 (b) 127
-0,38072
Hubungan 
negatif 
yang 
sedang
KUAT 64 (c) 109 (d) 109
Jumlah 136 164 300
Tabel Nilai Koefisien Korelasi 
(Coeficient of Correlation) dperoleh 
hubungan negatif yang sedang, artnya 
bahwa sswa dalam berperlaku pernah 
melakukan kenakalan tetap keterkatannya 
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dengan tokoh agama nampaknya sedang-
sedang saja d masyarakatnya d mana 
mereka berada. Bla dasumskan dapat 
dperoleh semakn tngg (kuat-109) tngkat 
keterkatannya pada tokoh agama  maka 
semakn rendah (lemah-55) pulalah anak 
melakukan kenakalan. Maka katan sosal 
(social bond) terhadap tokoh agama d 
masyarakat d mana sswa basa melakukan 
aktvtasnya menunjukkan analssnya yang 
basa (sedang) saja.
Tabel 9. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN ATTACHMENT 
TOKOH MASYARAKAT
KETERIKATAN 
PADA TOKOH 
MASYARAKAT
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 74 (a) 47 (b) 121
-0,49637
Hubungan 
negatif yang 
sedang
KUAT 62 (c) 117 (d) 179
Jumlah 136 164 300
Uraan d atas menunjukkan suatu 
keterikatan yang cukup signifikan. Hal ini 
secara fisik disadari bahwa anak-anak yang 
berada d wlayah d mana a bertempat 
tnggal lebh serng bertemu tokoh masyarakat 
dbandngkan dengan tokoh agama. Tokoh 
agama pada umumnya hanya bsa bertemu 
atau dalam suatu kegatan hanyalah dalam 
proses upacara keagamaan.
Tokoh masyarakat sepert kelhan 
adat, kelhan banjar, sesepuh yang 
dsegan, dan tokoh masyarakat lannya 
lebh bersentuhan dan secara kontnyutas 
lebh serng bertemu atau dber wejangan-
wejangan d mana kegatan anak-anak 
sepert sekeha teruna-terun, karang taruna, 
kelompok remaja lannya, dber arahan dan 
petunjuk oleh tokoh masyarakat tersebut. 
Jad kedekatan anak-anak tersebut lebh 
serng jka dbandngkan dengan dengan 
kedekatan terhadap tokoh agama. Dkatkan 
dengan Tabel Nilai Koefisien Korelasi 
(Coeficient of Correlation) dperoleh 
hubungan negatif yang sedang, artnya 
sswa dalam berperlaku pernah melakukan 
kenakalan tetap keterkatannya dengan 
tokoh masyarakat nampaknya sedang-
sedang saja d mana mereka berada. Bla 
dasumskan dapat dperoleh semakn tngg 
(kuat-117) tngkat keterkatannya pada tokoh 
masyarakat  maka semakn rendah (lemah-
47) pulalah anak melakukan kenakalan. 
Ikatan sosal (social bond) terhadap tokoh 
masyarakat d mana sswa basa melakukan 
aktvtasnya menunjukkan analssnya yang 
basa (sedang) saja.
Tabel 10. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN COMMITMENT/ 
KETERTARIKAN KEGIATAN 
ORGANISASI  SISWA INTRA 
SEKOLAH (OSIS)
KETERTARIKAN 
PADA 
KEGIATAN OSIS
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 76 (a) 32 (b) 108
-0,67871
Hubungan 
negatif yang 
mantap
POSITIF 60 (c) 132 (d) 192
Jumlah 136 164 300
Paparan tabel d atas  jka dkatkan 
Tabel Nilai Koefisien Korelasi (Coeficient 
of Correlation) maka dperoleh hubungan 
negatif yang mantap, artnya sswa pernah 
melakukan kenakalan, tetap ketertarkannya 
pada  kegatan OSIS. Bla dasumskan 
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dapat dperoleh semakn tngg (postf-132) 
ketertarkanya pada kegatan OSIS maka 
semakn rendah  (negatf-32) pulalah anak 
melakukan kenakalan. Elemen katan sosal 
(social bond) terhadap kegatan OSIS d 
sekolah begtu mantap yang menyebabkan 
anak tdak melakukan perbuatan 
menympang.
Tabel 11. H U B U N G A N 
ANTARA KENAKALAN ANAK 
DENGAN COMMITMENT / 
KETERTARIKAN PADA KEGIATAN 
SEKEHA TERUNA
KETERTARIKAN 
PADA KEGIATAN 
SEKEHA TERUNA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C C
Tindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 69 (a) 47 (b) 116
-0,43878
Hubungan 
negatif 
yang 
sedang
POSITIF 67 (c) 117 (d) 184
Jumlah 136 164 300
Paparan tabel d atas  jka dkatkan 
dengan Tabel Nilai Koefisien Korelasi 
(Coeficient of Correlation) maka dperoleh 
hubungan negatif yang sedang, artnya 
bahwa sswa pernah melakukan kenakalan, 
tetap ketertarkannya pada  kegatan sekeha 
Teruna juga tetap dlakukannya. Bla 
dasumskan dapat dperoleh semakn tngg 
(postf-117) ketertarkanya pada kegatan 
OSIS maka semakn rendah (negatf-47) 
pulalah anak melakukan kenakalan. Ikatan 
sosal (social bond) terhadap ketertarkannya 
pada kegatan sekeha Teruna sedang-sedang 
saja yang menyebabkan anak tdak perlu 
melakukan kenakalan. 
Tabel 12 .
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN COMMITMENT 
/ KETERTARIKANNYA PADA 
KEGIATAN ORGANISASI KE-
MASYARAKATAN
KETERTARIKAN 
PADA KEGIATAN 
ORGANISASI 
KEMASYARAKATAN
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 78 (a) 70 (b) 146
-0,27159
Hubungan 
negatif 
yang 
rendah
POSITIF 60 (c) 94 (d) 154
Jumlah 136 164 300
Tabel 4 tentang Nilai Koefisien 
Korelasi dperoleh hubungan negatif yang 
rendah, artnya bahwa sswa melakukan 
kenakalan tetap ketertarkannya pada 
kegatan organsas kemasyarakatan 
tdaklah begtu anthusas. Bla dasumskan 
dapat dperoleh semakn tngg (postf-
94) ketertarkanya pada kegatan OSIS 
semakn rendah (negatf-70) melakukan 
kenakalan. Elemen katan sosal terhadap 
kegatan organsas kemasyarakatan dapat 
dkatakan rendah. artnya anak yang 
melakukan perbuatan kenakalan tdak 
demkan ntens tertark pada kegatan 
organsas kemasyarakatan, karena waktu 
yang responden mlk sudah cukup tersta 
oleh kegatan-kegatan d sekolah.
Tabel 13. H U B U N G A N 
ANTARA KENAKALAN ANAK 
DENGAN INVOLVEMENT / 
KETERLIBATAN PADA KEGIATAN 
PRAMUKA
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KETERLIBATAN 
PADA 
KEGIATAN 
PRAMUKA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 76 (a) 40 (b) 116
-0,59405
Hubungan 
negatif yang 
mantap
POSITIF 60 (c) 124 (d) 184
Jumlah 136 164 300
Paparan tabel d atas dkatkan dengan 
Tabel Nilai Koefisien Korelasi dperoleh 
hubungan negatif yang mantap, artnya 
bahwa sswa pernah melakukan kenakalan, 
namun keterlbatannya pada  kegatan 
organsas kepramukaan begtu anthusas 
dan mantap. Apalag kegatan kepramukaan 
ada unsur “penlaan” dar guru sebaga 
aktvtas kegatan sekolah. Bla dasumskan 
dapat dperoleh semakn tngg (postf-124) 
keterlbatannya pada kegatan kepramukaan 
maka semakn rendah (negatf-40) pulalah 
anak melakukan kenakalan. bla dcermat 
katan sosal terhadap kegatan organsas 
kepramukaan dapat dkatakan mantap. 
Sebab pada kegatan kepramukaan manfaat 
untuk tu sangat besar sekal, banyak ajaran 
kebersamaan, keprhatnan, kerukunan, 
dan budh pekert dajarkan pada kegatan 
tersebut.
Tabel 14. HUBUNGAN ANTARA 
KENAKALAN ANAK DENGAN 
INVOLVEMENT / KETERLIBATAN 
PADA KEGIATAN PENCINTA ALAM
KETERLIBATAN 
PADA KEGIATAN 
PENCINTA 
ALAM
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 80 (a) 47 (b) 127
-0,56104
Hubungan 
negatif yang 
mantap
POSITIF 56 (c) 117 (d) 173
Jumlah 136 164 300
Tdak jauh berbeda dengan kegatan 
kepramukaan pada uraan d atas, jka 
dkatkan dengan Tabel Nilai Koefisien 
Korelasi dperoleh hubungan negatif 
yang mantap. Bla dasumskan maka 
dapat dperoleh semakn tngg (postf-117) 
keterlbatannya pada kegatan pencnta alam 
maka semakn rendah (negatf-47) pulalah 
anak melakukan kenakalan. Bla dcermat 
katan sosal (social bond) terhadap 
kegatan organsas pencnta alam tersebut 
dapat dkatakan mantap. artnya anak yang 
melakukan perbuatan kenakalan tersebut 
tetap mantap pada kegatan pencnta alam. 
Sebab pada kegatan pencnta alam manfaat 
untuk tu sangat besar sekal, banyak ajaran 
kebersamaan, keprhatnan, kerukunan, 
dan budh pekert dajarkan pada kegatan 
tersebut.
Tabel 15. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN INVOLVEMENT 
/ KETERLIBATANNYA PADA 
KEGIATAN KESENIAN
KETERLIBATAN 
PADA KEGIATAN 
KESENIAN
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 78 (a) 32 (b) 120
-0,69454
Hubungan 
negatif yang 
sangat kuat
POSITIF 58 (c) 132 (d) 180
Jumlah 136 164 300
Tdak jauh berbeda dengan kegatan 
kepramukaan dan pencnta alam, pada 
uraan d atas, maka dperoleh hubungan 
negatif yang sangat kuat, artnya bahwa 
sswa walaupun pernah melakukan 
kenakalan, namun keterlbatannya pada 
kegatan kesenan begtu sangat kuat. Bla 
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dasumskan maka dapat dperoleh semakn 
tngg (postf-132) keterlbatannya pada 
kegatan kesenan maka semakn rendah 
(negatf-32) anak melakukan kenakalan atau 
penympangan. Elemen katan sosal (social 
bond) terhadap kegatan kesenan tersebut 
dapat dkatakan sangat kuat, artnya walau 
anak melakukan perbuatan penympangan 
atau kenakalan, korelasnya anak sangat kuat 
d dalam kegatan kesenan, akan mengurang 
bahkan menghlangkan kengnan untuk 
melakukan kenakalan.
Tabel 16. 
HUBUNGAN ANTARA KENAKALAN 
ANAK DENGAN INVOLVEMENT 
/ KETERLIBATANNYA PADA 
KEGIATAN OLAH RAGA
KETERLIBATAN 
PADA KEGIATAN 
OLAH RAGA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
NEGATIF 74 (a) 70 (b) 144
-0,23159
Hubungan 
negatif yang 
rendah
POSITIF 62 (c) 94 (d) 156
Jumlah 136 164 300
Tabel d atas  dhubungkan Tabel Nla 
Koefisien Korelasi maka diperoleh hubungan 
negatf yang rendah, artnya bahwa sswa 
pernah melakukan kenakalan anak, namun 
keterlbatannya pada  kegatan olah raga 
begtu rendah. Bla dasumskan maka 
dapat dperoleh semakn tngg (postf-94) 
keterlbatannya pada kegatan olah raga 
maka semakn rendah (negatf-70) anak 
melakukan kenakalan. Namun bla dcermat 
katan sosal (social bond) terhadap kegatan 
olah raga tersebut dapat dkatakan rendah, 
artnya anak yang melakukan perbuatan 
kenakalan tetap rendah d dalam aktvtas 
keterlbatannya pada olah raga.
Pada uraan d bawah n akan d bahas 
mengena elemen katan sosal dar Hrsch 
yang terakhr yakn Belef atau keyaknan 
pada norma adat dan norma hukum. 
Sedangkan keyaknan pada (2) norma agama 
yang terura pada keyaknan bla terjad 
pelanggaran adat maka para pelanggarnya 
akan dkenakan sanks adat, demkan 
pula bla terjad pelanggaran hukum maka 
pelanggaranya dkenakan sanks hukum.
  D bawah n dkemukakan dan 
selanjutnya danalss mengena korelas 
terhahap keyaknan pada ajaran norma adat 
yang ada d Bal. D mula dar keyaknan 
akan ajaran Tr Hta Karana.
Tabel 17.  HUBUNGAN ANTARA 
KENAKALAN ANAK DENGAN BELIEF 
/ KEYAKINAN PADA AJARAN TRI 
HITA KARANA
KEYAKINANPADA 
AJARAN TRI HITA 
KARANA
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 71 (a) 22 (b) 930
-0,75156
Hubungan 
negatif yang 
sangat kuat
KUAT 65 (c) 142 (d) 207
Jumlah 136 164 300
Hubungan antara keyaknan pada 
ajaran Tri Hita Karana dengan kenakalan 
anak dperoleh hubungan negatf yang 
sangat kuat, artnya bahwa sswa walau 
pernah melakukan kenakalan anak, 
namun keyaknannya pada  ajaran Tri 
Hita Karana  begtu sangat kuat. Hal n 
bla dasumskan maka dapat dperoleh 
hpotess bahwa semakn tngg (kuat-142) 
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keyaknannya pada ajaran Tri Hita Karana, 
maka semakn rendah (lemah-22) anak 
melakukan kenakalan atau penympangan. 
Bla dcermat katan sosal (social bond) 
terhadap keyaknan melaksanakan ajaran 
tr hta karana, dapat dkatakan mantap, 
korelasnya adalah anak sangat kuat d dalam 
keyaknan melaksanakan ajaran Tri Hita 
Karana, dengan demkan akan mengurang 
bahkan menghlangkan kengnan untuk 
melakukan kenakalan anak.
Tabel 18. HUBUNGAN ANTARA 
KENAKALAN ANAK DENGAN BELIEF 
/ KEYAKINAN PARA PELANGGAR 
HUKUM DIKENAKAN
 Tabel 19. HUBUNGAN ANTARA 
KENAKALAN ANAK DENGAN BELIEF 
/ KEYAKINAN PARA PELANGGAR 
ADAT DIKENAKAN SANKSI ADAT
Hubungan antara keyaknan para 
pelanggar adat  dkenakan sanks adat 
dengan kenakalan anak dperoleh hubungan 
negatf yang sedang, artnya bahwa sswa 
walau pernah melakukan kenakalan anak, 
namun keyaknan bahwa   para pelanggar 
adat dkenakan sanks adat  basa saja 
(sedang)  d kalangan responden sswa d 
Bal, artnya sanks adat yang dmaksudkan 
oleh responden belumlah nyata d lhat 
pada kenyataannya. Bla dasumskan maka 
dapat dperoleh hpotess bahwa semakn 
tngg (kuat-102) keyaknan  para pelanggar 
hukum dkenakan sanks hukum, maka 
semakn rendah (lemah-42) anak melakukan 
kenakalan.
c.  Teori Kontrol  Sosial  dapat 
digunakan sebagai landasan 
kebijakan menanggulangi 
Kenakalan Anak di Bali
Teor Kontrol Sosal berangkat dar 
suatu asums bahwa ndvdu d masyarakat 
mempunya kecendrungan yang sama 
kemungknannya, menjad “bak” atau 
“jahat”. Bak jahatnya seseorang sepenuhnya 
KEYAKINAN  
PELANGGAR 
HUKUM 
DIKENAKAN 
SANKSI 
HUKUM
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 81 (a) 45 (b) 126
-0,5621
Hubungan 
negatif yang 
mantap
KUAT 55 (c) 109 (d) 164
Jumlah 136 164 300
Hubungan antara keyaknan para 
pelanggar hukum dkenakan sanks hukum 
dengan kenakalan anak dperoleh hubungan 
negatf yang sangat kuat, artnya bahwa sswa 
walau pernah melakukan penympangan 
sosal atau kenakalan anak, namun keyaknan 
bahwa   para pelanggar hukum dkenakan 
sanks hukum  begtu mantap d kalangan 
responden sswa d Bal. Hal n bla 
dasumskan maka dapat dperoleh hpotess 
bahwa semakn tngg (kuat-109) keyaknan 
para pelanggar hukum dkenakan sanks 
hukum, maka semakn rendah (lemah-45) 
anak melakukan kenakalan.
KEYAKINAN 
PARA 
PELANGGAR 
ADAT 
DIKENAKAN 
SANKSI 
ADAT
JENIS KENAKALAN
TOTAL
Q xy K K / C CTindak 
Kriminal
Kenakalan
LEMAH 75 (a) 42 (b) 127
-0,49824
Hubungan 
negatif yang 
sedang
KUAT 61 (c) 102 (d) 163
Jumlah 136 164 300
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tergantung pada masyarakatnya. Ia menjad 
bak kalau saja masyarakatnya membuatnya 
demkan, dan menjad jahat apabla 
masyarakatnya membuatnya demkan7. 
D sampng perbedaan dalam menjelaskan 
kejahatan namun secara hakk teor kontrol 
sosal tdak sama halnya dengan teor-teor 
krmnolog pada umumnya yang berangkat 
dar pertanyaan dasar yang dlontarkan paham 
n berkatan dengan unsur-unsur pencegah 
yang mampu menangkal tmbulnya perlaku 
delnkuen d kalangan anggota masyarakat, 
utamanya para remaja, dr pertanyaan 
dasar “apa yang membuat orang menjad 
jahat”?, Teor kontrol sosal berangkat dar 
pertanyaan dasar yang harus  memperoleh 
kejelasan lewat teor tu, pertanyaan dasar tu 
adalah  “Mengapa kta patuh dan taat pada 
norma-norma masyarakat” atau “Mengapa 
kta tdak melakukan penympangan?”. 
Pertanyaan dasar  d atas  mencermnkan 
suatu pemkran bahwa penympangan 
bukan merupakan problematka, yang 
dpandang sebaga persoalan pokok adalah 
ketaatan atau kepatuhan pada norma-norma 
kemasyarakatan. 
 Menurut  Travs Hrsch8, ada empat 
elemen katan sosal (social bond) yang 
terdapat dalam setap masyarakat yakn :
Pertama, Attachment adalah 
kemampuan manusa untuk melbatkan 
drnya terhadap orang lan. Kalau attachment 
n sudah terbentuk, maka orang tersebut 
akan peka terhadap pkran, perasaan, dan 
kehendak orang lan. 
Attachment serng dartkan secara 
bebas dengan keterkatan. Ikatan pertama 
yatu keterkatan dengan orang tua, 
keterkatan dengan sekolah (guru), dan 
keterkatan dengan teman sebaya.
Menurut Hrsch, remaja yang sudah 
cukup terkat dengan orang tua mampu 
menahan dr untuk tdak melakukan 
pelanggaran karena hal tu berakbat buruk 
terhadap hubungan mereka. Jad katan 
kash sayang antara orang tua dan anak yang 
merupakan penghalang utama bag mereka 
untuk melakukan tndak krmnal. Kekuatan 
keterkatan/hubungan tu tergantung pada 
dalam dan kualtas nteraks antara orang 
tua dan anak tersebut. Ikatan orang tua-anak 
n merupakan tempat menyalurkan de-de 
konvensonal maupun harapan-harapan9.
Kedua, Commitment adalah keterkatan 
seseorang pada sub sstem konvensonal 
sepert sekolah, pekerjaan, organsas, dan 
sebaganya. Komtmen merupakan aspek 
rasonal yang ada dalam katan sosal. Segala 
kegatan yang dlakukan oleh seseorang 
ndvdu sepert sekolah, pekerjaan, kegatan 
dalam organsas akan mendatangkan 
manfaat bag orang tersebut. Manfaat tersebut 
dapat berupa harta benda, reputas, masa 
depan, dan sebaganya. Terlebh lag jka 
nvestas tersebut menghaslkan keuntungan-
keuntungan yang dharapkan. Tetap jka 
nvestas tersebut tdak menghaslkan apa-
apa, maka orang akan mengkalkulaskan 
7 John Hagan, Op.ct  hlm 164
8 Wllam III & McShane, opct, hlm 113.  Lhat Stuart 
H Traub and Crag B.Lttle,  Theores of Devence, 
Thrd Edton, State Unversty of New York, 1985, 
hlm.257. Lhat pula JE Sahetapy, Teor Krmnolog 
Suatu Pengantar, Bandung : Ctra Adtya Bakt,  1992, 
hlm.20. 9 Freda Adler, et all, Op.ct,  hlm. 162
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untung rug dar perbuatan penympangan 
yang dlakukan.
Ketga, Involvement, merupakan 
aktvtas seseorang dalam subsstem. Jka 
seseorang berperan aktf dalam organsas 
maka kecl kecenderungannya untuk 
melakukan penympangan. Logka pengertan 
n adalah bla orang aktf d segala kegatan 
maka orang tersebut akan menghabskan 
waktu dan tenaganya dalam kegatan tersebut. 
Sehngga da tdak sempat lag memkrkan 
hal-hal yang bertentangan dengan hukum. 
Dengan demkan segala aktvtas yang 
dapat member manfaat, akan mencegah 
orang tu untuk melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan hukum. Orang yang 
sbuk dengan kegatan konvensonal akan 
memlk lebh banyak waktu untuk tdak 
melakukan tndak pelanggaran10.
Keempat, Belief, merupakan aspek 
moral yang terdapat dalam katan sosal, 
yang tentunya berbeda dengan ketga aspek 
d atas. Belefs, merupakan kepercayaan 
seseorang pada nla-nla moral yang ada. 
Kepercayaan seseorang terhadap norma-
norma yang ada menmbulkan kepatuhan 
terhadap norma tersebut. Kepatuhan 
terhadap norma tersebut tentunya akan 
mengurang hasrat untuk melanggar. Tetap 
bla orang tdak mematuh norma-norma 
maka lebh besar kemungknan melakukan 
pelanggaran. 
Menurut Freda Adler, Hrsch 
menympulkan hasl peneltannya bahwa 
bla remaja-remaja tersebut sudah tdak 
percaya lag hukum tu sebaga alat untuk 
mendapatkan keadlan, keamanan, ketertban, 
dan kedamaan, maka katan mereka dengan 
masyarakat akan lemah, dan kemungknan 
mereka untuk melakukan tndak krmnal 
menngkat11.
 Pandangan Frank E. Hagan12, d 
mana pada dasarnya menyatakan bahwa 
delnkuen tu terjad pada saat keterkatan 
seseorang dengan masyarakat melemah 
atau rusak. Seseorang mempertahankan 
penyesuaan atas ketakutan akan kejahatan 
yang berakbat memecah hubungan 
mereka dengan keluarga, teman, tetangga, 
pekerjaan, sekolah, dan sejensnya. Pada 
ntnya, seseorang menyesuakan dr 
bukanlah karena takut atas hukuman yang 
telah dtetapkan dalam hukum pdana, tetap 
lebh banyak karena kepedulan terhadap 
kejahatan, adat-stadat, dan ctra perorangan 
dar mereka yang memlk kelompok pentng 
dalam masyarakat d mana mereka menjad 
anggotanya. Keterkatan pada masyarakat 
tu terdr atas empat komponen : yakn 
attachment, commitment, involvement, and 
belief.
Sepert halnya yang terjad d Bal, 
pelaku kenakalan anak yang dtelt d Bal 
sebenarnya anak-anak sangat taat dan soleh, 
juga ddukung dengan katan sosal yang kuat 
dengan aktvtas sosal yang tngg, dtelusur 
mengapa hal tersebut yang sudah demkan 
erat katan sosalnya dapat menjad rapuh 
11 Freda Adler, Op.ct, hlm 163
12 Frank E. Hagan, Op.ct, hlm. 450
10 Freda Adler, Op.ct, hlm 163
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dengan banyaknya kasus-kasus kenakalan 
anak, untuk tulah sangat wajar hal tersebut 
dkaj menurut teor Kontrol Sosal. Walau 
dsadar bahwa semula teor kontrol n lebh 
banyak membahas masalah kenakalan remaja 
bag sebagan sswa-sswa sekolah tngkat 
atas d Amerka, namun perkembangan 
selanjutnya juga telah dadakan peneltan d 
Bal.
Kajan kenakalan anak  yang terjad 
d Bal dcoba danalss dengan pendekatan 
teor krmnolog yakn teor kontrol sosal 
yang dkemukakan oleh Travs Hrsch (1969) 
Guru Besar tetap Sosolog d Unvercty 
of Arzona. Penggunaan teor kontrol 
sosal  dalam peneltan n dlandaskan 
pada kenyataan bahwa kultur (budaya) 
masyarakat Indonesa (khususnya Bal) 
mash menjunjung tngg norma kesuslaan 
dan tata krama adat ketmuran. Keempat 
elemen tu, berpengaruh pada erat tdaknya 
katan sosal para anak-anak/ remaja pada 
masyarakat. Sejauh ndvdu memperlhatkan 
katan sosal pada masyarakat, pertanyaan 
yang muncul d kalangan pakar krmnolog 
adalah bagamana katan-katan tu dapat 
melemah atau terputus yang pada akhrnya 
melahrkan perlaku delnkuen. Begtu salah 
satu dar keempat unsur tu melemah atas 
dr seseorang, maka seseorang tu akan 
“terbebas” dan kecenderungannya orang tu 
untuk terlbat dalam perlaku delnkuen pun 
menngkat. 
Dar uraan d atas dapat dsmpulkan 
bahwa teor kontrol sosal dapat dgunakan 
sebaga landasan untuk  menanggulang 
kenakalan anak, mengngat secara rnc 
telah mengurakan suatu katan sosal yang 
nampak jelas dar elemen-elemen kontrol 
sosal sepert attachment, commitment, 
involvement, dan belef. Keterkatan terhadap 
anak remaja pada satu ndvdu dengan 
ndvdu lannya, apakah tu peer-group, 
sekolah tokoh masyarakat, tokoh agama, 
kehdupan sehar-har dan suatu organsas 
kemasyaraklatan, dan manfaat yang sudah 
nyata dapat dterma dengan bak haslnya, 
dtunjang dengan ketaatan pada hukum dan 
agama, maka tak pelak teor kontrol sosal 
n  dapat dgunakan sebaga landasan untuk 
menanggulang kenakalan anak. Apalag 
teor n dkatkan dengan budaya masyarakat 
Bal dengan kearfan lokalnya sepert Tri 
Hita Karana, merupakan kearfan lokal 
dalam pola penanggulangan kenakalan anak 
tersebut.
c.  Upaya Penanggulangan Kenakalan 
Anak melalui Kearifan Lokal Bali
Kearfan lokal adalah cara berskap 
dan bertndak seseorang atau sekelompok 
orang untuk merespon perubahan-perubahan 
yang khas dalam lingkup lingkungan flsik 
maupun kultural. Kearfan lokal apabla 
dlhat dar fungs dan wujudnya dapat 
dpaham sebaga usaha manusa dengan 
menggunakan akal budnya (kogns) untuk 
bertndak dan berskap terhadap sesuatu, 
objek, atau perstwa yang terjad dalam ruang 
tertentu. Pengertan d atas, dsusun secara 
etmolog, dmana wisdom dpaham sebaga 
kemampuan seseorang dalam menggunakan 
akal pkrannya dalam bertndak atau 
berskap sebaga hasl penlaan terhadap 
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sesuatu, objek, atau perstwa yang terjad. 
Sebaga sebuah stlah wisdom serng 
dartkan sebaga “kearfan/kebjakan”.13 
Sebaga falsafah hdup yang unk, 
Tri Hita Karana, yang berakar pada 
agama Hndu Bal mengajarkan nla-nla 
dan praktek unversal untuk mencapa 
kemakmuran, kedamaan dan kebahagaan 
melalu kesembangan dan keharmonsan 
antara duna-duna sprtual, sosal dan 
natural. Setap duna n memlk suatu 
rangkaan pengetahuan, kepercayaan dan 
tndak laku yang harus dpatuh untuk 
mencapa kesembangan dan keharmonsan 
d antara dan d dalam duna-duna n, 
dengan duna manusa berada d tengah-
tengah kesembangan n. Keranjngan Bal 
terhadap kesembangan dan keharmonsan 
bukan saja merupakan konsep pasf, tetap 
merupakan falsafah yang menekankan 
kesembangan yang dnams (dynamic 
equlibrium). Dalam hal terjad kekuatan yang 
bertabrakan, d mana kesembangan yang ada 
runtuh dan terjad ketdaksembangan, maka 
kekacauan yang menyusul akan mewujudkan 
kesembangan dan keharmonsan baru yang 
bahkan lebh dnams yang dharapkan 
mampu menunjang pemggant sosal dar 
zaman yang berubah.
Konsep Tri Hita Karana tdak akan 
efektf dalam peranan pelestarannya tanpa 
adanya dukungan pentng dar nsttus-
nsttus tradsonal, yang terpentng 
adalah desa adat, banjar dan subak. Setap 
nsttus n adalah replka dar konsep Tri 
Hita Karana dan masng-masng memlk 
tempat badahnya; berupa pura, anggotanya 
dan daerahnya yang mencermnkan ketga 
hubungan konsep tersebut dengar Tuhan 
(parhyangan), sesama manusa (pawongan) 
dan alam (palemahan). 
 Dar pemaparan d atas jelaslah 
bahwa dengan filosofi Tri Hita Karana yang 
daplkaskan dalam berbaga kegatan sepert 
Panca Sradha, Panca Yadnya, Tat twam 
Asi, ajaran Karmaphala, dapat dgunakan 
untuk menanggulang kenakalan anak yang 
berbass kearfan lokal masyarakat Bal.
BAB V  SIMPULAN DAN SARAN
A.  SIMPULAN
1. Hal n dapat danalss dar proposs 
yang ada yang bahwa: preposs 
terhadap teor kontrol sosal dkatkan 
dengan kenakalan anak maka dapat 
dperoleh gambaran sebaga berkut :
1. Semakn kuat keterkatan seorang 
anak dengan orang tua, guru, kegatan 
konvensonal, peer-group, tokoh agama 
maupun tokoh masyarakat, maka 
semakn rendah kecenderungan anak 
terlbat dalam perlaku menympang;
2. semakn postf ketertarkan anak 
terhadap organsas sswa ntra 
sekolah, sekeha teruna, dan organsas 
kemasyarakatan lannya, maka 
semakn negatf  kecenderungan anak 
terlbat dalam perlaku delnkuen;
3. semakn  postf keterlbatan anak 
dengan kegatan pramuka, pencnta 
alam, kesenan, olah raga, maka 
13 Rdwan, Nurma Al. 2007. Landasan Keilmuan 
Kearifan Lokal, Jurnal Ibda Vol.5 No. I. P3M 
STAIN. Purwokerto.
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semakn negatf kecenderungan 
anak untuk terlbat dalam perlaku 
delnkuen;
4. semakn kuat keyaknan/kepatuhan 
anak pada norma adat dan norma 
hukum, maka semakn lemah/rendah 
anak terlbat dalam kenakalan anak.
2.   Dar pemaparan d atas jelaslah bahwa 
dengan filosofi Tri Hita Karana yang 
daplkaskan dalam berbaga kegatan 
sepert Panca Sradha, Panca Yadnya, 
Tat twam Asi, ajaran Karmaphala, 
dapat dgunakan untuk menanggulang 
kenakalan anak yang berbass kearfan 
lokal masyarakat Bal.
B.  SARAN
a. Bahwa teor Barat tdak selama tepat 
pula dterapkan pada masyarakat 
lannya khususnya d Bal. Banyak hal 
yang tdak dlakukan Hrsch, namun 
pada masyarakat Bal, keterkatan, 
keterlbatan, dan keyaknan sesuatu 
dalam katan sosal tu lebh banyak 
bernuansa adat dan agama. Metode 
yang dgunakan Travs Hrsch adalah 
self report study yang selamanya tdak 
tepat dgunakan pada masyarakat yang 
menjunjung adat ketmuran, untuk 
tu metode self report study  sangat 
dbantu dengan observas maupun 
dengan wawancara; 
b. Karena Hrsch telah mempopulerkan 
teor Kontrol Sosal dengan elemen 
social bond nya akan lebh tepat 
dtambahkan dengan Teor Kontrol 
Sosal berbass Budaya yang 
bersesuan dengan budaya masyarakat 
Bal. Dalam konteks memaham 
kontrol sosal berupa katan sosal 
tesebut maka tdak dapat dlepaskan 
dar konteks budaya masyarakat Bal. 
Ikatan sosal bak berupa attachment, 
involvement, commitment, dan belief 
dengan ddukung oleh kearfan lokal 
masyarakat Bal sepert ajaran Tri 
Hita Karana, Tri Kaya Parisudha, 
Tat Twam Asi, Karmaphala,  Catur 
Guru dan sebaganya, sangat member 
pedoman d dalam bertngkah laku 
dalam keseharan, sehngga bla 
dkatkan dengan elemen kontrol 
sosal dar Travs Hrsch d mana 
kehdupan remaja pada masyarakat d 
Amerka Serkat, tentu akan berbeda 
nla kepatuhannya pada masyarakat 
berbudaya  sepert pada masyarakat 
Bal pada khususnya dan budaya 
Indonesa pada umumnya. 
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